I.  PENDAHULUAN
1.1.   Latar Belakang
Pertanian merupakan sektor terbesar hampir disetiap ekonomi Negara berkembang, sektor ini menyediakan pangan bagi sebagian besar penduduknya dan memberikan lapangan pekerjaan, selain itu juga dimanfaatkan menjadi Bahan Bakar Nabati (BBN). Transpormasi struktural perekonomian Indonesia menuju kearah industrilisasi tidak sendirinya menetapkan nuansa agraris. Berbagai teori pertumbuhan ekonomi klasik menunjukkan bahwa sukses pengembangan sektor industrilisasi disuatu negara selalu diiringi dengan perbaikan produktivitas dan pertumbuhan berkelanjutan disektor pertanian. Selain menyediakan kebutuhan pangan bagi penduduk serta menyerap tenaga kereja, sektor pertanian juga pemasok  bahan  baku  bagi  industri  dan  menjadi  sumber  penghasil  devisa (Nababan, 2009).

Selama ini ideologi penyediaan pangan kita adalah pangan murah. Ideologi pangan murah pada awalnya memang diterapkan di banyak negara terutama pada saat gencarnya tahap awal pembangunan ekonomi. Padahal sesungguhnya, perbaikan kebijakan harga yang lebih berpihak pada produsen yang utamanya petani gurem secara langsung memberikan rangsangan bagi meraka untuk meningkatkan  produktivitas  usahataninya.  Dengan  harga  yang  baik,  petani menjadi semakin serius melakukan proses produksi sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik. Rangsanagan harga menjadi sangat penting perannya. Pada giilirannya pendapatan akan meningkat dan dalam batas tertentu kemakmuran dapat diwujudkan (Subejo, 2012).

Horikultura merupakan  komonitas pertanian khas tropis  yang potensial untuk dikembangkan di Indonesia dan memiliki prospek yang cerah dimasa mendatang sekaligus sebagai sumber perolehan devisa bagi Indonesia. Pembangunan pertanian lima tahun kedepan juga diharapkan pada perubahan lingkungan strategis baik domestik maupun internasional yang dinamias sehingga menuntut   produk   pertanian   yang   mampu   berdaya   saing   dipasar   global. Peningkatan  jumlah penduduk  dan  meningkatnya kesejahteraan  mengharuskan adanya peningkatan kualitas produk pertanian pangan dan holtikultura (Dapertemen pertanian, 2007).

Tanaman cabai pertama kali masuk ke Indonesia karena dibawa oleh seorang pelaut Portugis, Ferdinand Magelhaens (1480-1521) yang melakukan pelayaran atas prakarsa spanyol. Pada tahun 1519, Magelhaens mendarat di Maluku. Dalam pelayarannya melalui Samudra Atlantik menuju Laut Teduh, ia melewati sebuah selat yang selanjutnya di sebut selat Magelhaens (Salim, 2013).

Selanjutnya  menurut  Salim  (2013),  tanaman  cabai  merupakan  jenis tanaman pertanian yang memiliki kemampuan adaptasi yang cukup tinggi. Di indonesia, tanaman cabai dapat tumbuh dengan subur dan berbuah optimal. Hal ini karena indonesia memiliki lahan yang subur dan iklim yang mendukung. Tanaman cabai mampu tumbuh dengan baik pada areal lahan dataran tinggi maupun rendah. Jenis tanah di indonesia cukup baik untuk pertanian cabai karena banyak mengandung bahan organik, bertekstur remah, dan gembur. Pada lahan yang kurang subur dapat dilakukan upaya peningkatan kesuburan lahan dengan

pemberian pupuk organik/anorganik, penambahan kapur dan pengaturan drainase yang baik.

Umumnya, para petani di daerah sentra cabai dataran rendah, seperti di sepanjang pantai utara Jawa, masih menananm cabai secara tradisional dengan sistem tumpang sari bersama bawang merah. Jenis cabai yang di tanampun didominasi cabai OP atau open polineted. Sedangkan di daerah dataran tinggi, para petani umumnya telah menanam cabai secara intensif menggunakan benih hibrida. Cabai juga sudah mulai ditanam dengan perawatan intensif, seperti pemupukan, pemberian hormon atau zat perangsang tumbuh, pemakaian mulsa pelastik, bahkan penanaman dengan teknik hidroponik (AgroMedia, 2008).

Kebutuhan cabai untuk kota besar yang berpenduduk satu juta atau lebih sekitar 800.000 ton/tahun atau 66.000 ton/bulan. Pada musim hajatan atau hari besar keagamaan, kebutuhan cabai biasanya meningkat sekitar 10/20% dari kebutuhan normal. Tingkat produktivitas cabai secara nasional selama 5 tahun terakhir sekitar 6 ton/ha. Untuk memenuhi kebutuhan bulanan masyarakat perkotaan diperlukan diperlukan luas panen cabai sekitar 11.000 ha/bulan, sedangkan pada musim hajatan luas area panen cabai yang harus tersedia berkisar antara 12.100-13.300 ha/bulan. Belum lagi kebutuhan cabai untuk masyarakat pedesaan atau kota-kota kecil serta untuk bahan baku olahan. Untuk memenuhi seluruh kebutuhan cabai tersebut diperlukan pasokan cabai yang mencukupi. Apabila pasokan cabai kurang atau lebih rendah dari konsumsi maka akan terjadi kenaikan harga. Sebaliknya apabila pasokan melebihi kebutuhan maka harga akan turun (Pusat Data Dan Informasi Pertanian Kementerian Pertanian, 2016).

Pemanfaatan lahan di Kabupaten Lombok Timur sebagian besar digunakan untuk usaha pertanian. Total lahan sawah pada tahun 2015 seluas 47.763 ha. Dari total luas tersebut sebagian besar ditanami padi (97,37 %) baik sekali, dua kali, maupun tiga kali dalam setahun. Selain padi, beberapa komoditas tanaman holtikultura sayuran juga menjadi produk utama Kabupaten Lombok Timur di sektor pertanian. Beberapa komoditas tersebut diantaranya: bawang merah, cabai besar, cabai  rawit,  tomat  dan  kubis.  Meskipun  pada tahun  2015  ini  produksi beberapa komoditas diatas mengalami penurunan di bandingkan tahun lalu (BPS- Lombok Timur, 2015).

Tabel 1.1. Perkembangan Luas Tanam, Produksi dan Produktivitas Cabai

Rawit di Kabupaten Lombok Timur Tahun 2012–Tahun 2016
	No
	Tahun
	Luas Area

(Ha)
	Produksi

(Ton)
	Produktivitas

(Ton/Ha)

	1.

2.

3.

4.

5.
	2012

2013

2014

2015

2016
	3.432

2.517

4.635

4.619

4.543
	83.526

36.744

220.393

658.137

634.859
	24,33

14,59

47,55

142,48

139,74

	Jumlah
	19.746
	1.633.659
	368,69


Sumber: BPS Lombok Timur, 2016

Berdasarkan Tabel 1.1 produksi cabai rawit mengalami penurunan pada tahun 2012, dalam angka 36.744 ton dengan produktivitas 14,59 ton/ha dan mengalami kenaikan produksi yang signifikan pada tahun 2015 dengan produktivitas 142,48 ton/ha.

Tabel 1.2. Perkembangan Luas Tanam, Produksi dan Produktivitas Cabai

Rawit di Kabupaten Lombok Timur Tahun 2016
	No.
	Kecamatan
	Luas Area

(Ha)
	Produksi

(Ton)
	Produktivitas

(Ton/Ha)

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
	Keruak

Jerowaru

Sakra

Sakra Barat Sakra Timur Terara

Montong Gading

Sikur Masbagik Pringgasela Sukamulia Suralaga Selong Labuhan Haji Pringgabaya Suela

Aikmel Wanasaba Sembalun Sambelia
	-

407

30

-

25

12

21

6

100

212

224

1.892

352

348

76

34

268

180

-

356
	-

7.860

565

-

1.076

501

535

144

2.643

2.226

104.854

376.100

31.923

65.075

7.143

2.336

12.447

9.332

-

10.069
	-

19,31

18,73

-

43,04

41,75

25,47

24

26,43

10,5

468,09

198,78

90,69

186,99

93,98

68,70

46,44

51,84

-

28,28

	Jumlah
	4.543
	634.859
	1. 443,02


Sumber : BPS Lombok Timur, 2016

Berdasarkan  Tabel  1.2  Produksi  cabai  rawit  tahun  2016  ini  mencapai

634.859 ton. Produksinya terutama berasal dari Kecamatan Suralaga (376.100 ton) dan Sukamulia (104.854 ton). Total produksi kedua Kecamatan ini mencapai

480.954  ton  atau  setara  dengan  76  persen  dari  total  produksi  yang  ada  di

Kabupaten Lombok Timur (BPS-Lombok Timur, 2016).
Perkembangan cabai di Kecamatan Suralaga dapat dilihat dari segi luas panen, produksi, dan produktivitas seperti tersaji tabel 1.3 berikut.

Tabel 1.3. Perkembangan Luas Tanam, Produksi dan Produktivitas CabaiRawit  di  Kecamatan  Suralaga  Kabupaten  Lombok Timur Tahun 2012 – Tahun  2016

	No
	Tahun
	Luas Area

(Ha)
	Produksi

(Ton)
	Produktivitas

(Ton/Ha)

	1.

2.

3.

4.

5.
	2012

2013

2014

2015

2016
	1.611

662

1.731

1.701

1.892
	33.251

14.009

137.868

341.782

376.100
	20.63

28.71

79.64

200.93

198.78

	Jumlah
	7.597
	908.010
	52.869


Sumber: BPS Lombok Timur 2016

Berdasarkan Tabel di 1.3 Kecamatan Suralaga merupakan sentra penghasil cabai di Kabupaten Lombok Timur. Keadaan ini didukung oleh kondisi iklim dan tanah yang cocok untuk tanaman cabai. Kemajuan produksi cabai tersebut sangat di dukung dengan pola pikir masyarakat setempat yang sudah berkembang untuk menangani  masa  panen  cabai.  Untuk  itu  usaha  pemasaran  cabai  yang  terjadi antara petani dan lembaga pemasaran  yang terkait  (pengepul) sangat  menarik untuk di telusuri.

Pengepul adalah lembaga pemasaran yang membeli cabai dari petani dan menjualnya ke pedagang besar maupun langsung kepasar. Lokasi pengepul cabai yang dimaksud dalam penelitian ini berada di daerah Kecamatan Suralaga Kabupaten  Lombok  Timur.  Pengepul  cabai  biasanya  mendapatkan  cabai  dari petani setempat dan berkeliling dari desa ke-desa penghasil cabai. Dari fenomena tersebut penelitian tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Pendapatan  Pengepul  Cabai  Rawit  (Capsicum  frutescens  L)  di  Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur.

1.2.   Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada maka dapat di rumuskan permasalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana   pendapatan   pengepul   cabai   rawit   di   Kecamatan   Suralaga

Kabupaten Lombok Timur.

2. Apa Kendala-Kendala yang di hadapi oleh pengepul cabai rawit di Kecamatan

Suralaga Kabupaten Lombok Timur.

1.3.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1.   Tujuanan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pendapatan pengepul cabai rawit di Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok

Timur.

2. Kendala-Kendala yang di hadapi oleh para pengepul cabai rawit di Kecamatan

Suralaga Kabupaten Lombok Timur.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah :

1. Sebagai  masukan  dan  bahan  pertimbangan  kepada  para  pengepul  cabai  di

Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur.

2. Sebagai informasi bagi pemerintah untuk mendorong kegairahan petani cabai maupun pengepul cabai.

3. Sebagai  bahan  informasi  dan  acuan  bagi  peneliti  lain  yang  berminat  pada masalah yang sama.

